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ABSTRACT

The process of child development in the golden period will determine the next phase of child
development. Early detection and stimulation of child development need to be done regularly to
optimize development and prevent related problems that can arise in children. This research aims to
assist partners in improving their skills in making children's educational toys made from simple
materials and provide knowledge about the role of educational toys in stimulating children's
development. This descriptive study uses a survey approach technique to the community. This study
involved 15 children as subjects. The PKM implementation method includes socialization and
discussion using Focus Group Discussion (FGD) to determine problems in the community. The
instrument used was the FGD guide. After the data was collected, it was analyzed using the
descriptive analysis method. The results of this study are an increase in partner skills in making
educational toys for child development stimulation. So, training in making children's educational toys
can increase the ability of participants to be creative in making children's educational toys from simple
materials. This research has a positive impact on the growing knowledge of posyandu cadres related
to making educational toys for stimulation of toddler growth and development. Educational games are
very useful in the process of child development.
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1. PENDAHULUAN

Anak adalah aset dan pilar masa depan bagi keluarga dan bangsa. Oleh karena itu, pertumbuhan
dan perkembangan anak perlu mendapat perhatian lebih, terutama pada usia 2-3 tahun. Alasannya adalah
fase ini merupakan periode emas dalam tumbuh kembang anak serta masa yang rentan terhadap
pengaruh negatif. Periode emas ini berlangsung sejak awal kehamilan hingga anak berusia 2 tahun atau
1000 hari. Pada tahun 2018, World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa balita yang mengalami
gangguan pertumbuhan dan perkembangan tertinggi ketiga di regional Asia Tenggara atau South-East Asia
Regional (SEAR) sebesar 28,7% adalah Indonesia. Selain itu, menurut Ikatan Dokter Anak Indonesia
(IDAI), 5-10% anak mengalami keterlambatan perkembangan, dan 1-3% balita mengalami keterlambatan
perkembangan global. Keterlambatan perkembangan anak di poliklinik Tumbuh Kembang RSUP Sanglah
Denpasar sebesar 41,5%. Dikatakan bahwa keterlambatan perkembangan anak terbanyak terjadi pada
usia 36-72 bulan (25,2%), dengan 31 anak laki-laki yang mengalami keterlambatan perkembangan lebih
banyak (25,2%) (Avisha et al., 2023; Riyanto & Islamiyati, 2021; Theddy & Windiani, 2020). Salah satu
faktor yang membantu anak tumbuh kembang dan mencapai kemampuan yang optimal adalah melalui
stimulasi yang tepat karena stimulasi yang tepat akan merangsang otak balita sehingga perkembangan
kemampuan gerak, bicara dan bahasa, sosialisasi serta kemandirian pada balita berlangsung optimal
sesuai dengan usia anak. Stimulasi adalah kegiatan untuk merangsang kemampuan dasar anak usia 0-6
tahun agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Keberhasilan perkembangan seorang anak
dipengaruhi oleh dua komponen utama yaitu genetika (seperti ras atau penyakit bawaan) dan lingkungan.
Salah satu komponen penting dalam membantu perkembangan anak adalah pendidikan orang tua, yang
mana dengan pendidikan yang baik, orang tua akan lebih mudah mendapatkan informasi dari luar,
terutama tentang cara mengasuh anak yang baik, cara mendukung kesehatan anak, serta cara
memberikan pendidikan terbaik. Orang tua memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan seorang anak. Orang tua yang benar-benar memahami tumbuh kembang anak mereka
dapat segera menemukan kelainan dalam perkembangan anak mereka dan memberikan stimulasi yang
menyeluruh sejak awal. Dengan demikian, diharapkan generasi muda bangsa dapat berkembang dan
berkembang secara optimal (Harsono et al,, 2023; Syahailatua & Kartini, 2019).

Peran orang tua, khususnya seorang ibu memiliki peran yang sangat besar dalam mencapai
keberhasilan proses tumbuh kembang anak perkembangan anak. Maka dari itu, untuk mewujudkan hal
tersebut diperlukan tingkat pengetahuan seorang ibu yang baik mengenai tumbuh kembang anak
khususnya pada usia 2-3 tahun. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh melalui informasi dari media
massa, internet dan penyuluhan dari kader atau petugas kesehatan. Aktivitas bermain diketahui memiliki
peran penting dalam perkembangan anak. Melalui permainan, anak-anak akan mampu untuk
bereksplorasi, berimajinasi, mendapatkan berbagai pengalaman, belajar melatih koordinasi otot dan
refleks, berlatih mengontrol emosi, perasaan, dan pikiran, dan belajar untuk membuat keputusan.
Aktivitas bermain memiliki berbagai fungsi penting seperti fungsi visual dan auditori, keterampilan
kognitif dan verbal, kemampuan motorik kasar dan halus, dan kemampuan pemecahan masalah. Selain
itu, permainan dapat meningkatkan pengetahuan, kreativitas, minat spesifik, dan kemandirian anak
(Kuswanti et al., 2022; Sulistyaningtyas & Fauziah, n.d.; Wahyuni & Azizah, 2020).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menstilmulasi perkembangan anak melalui
permainan adalah menggunakan alat permainan edukatif. Alat permainan edukatif merupakan alat
permainan yang dirancang untuk mengoptimalkan perkembangan anak sesuai usia dan berguna untuk
pengembangan aspek fisik, bahasa, kecerdasan, dan sosial. Alat permainan edukasi yang baik dapat
menstimulasi perkembangan yang meliputi aspek motorik kasar, motorik halus, kognitif, bahasa,
kemandirian, dan tingkah laku sosial. Beberapa studi menunjukkan bahwa kelompok anak yang bermain
dengan alat permainan edukatif memiliki perkembangan kemampuan motorik yang signifikan
dibandingkan dengan kelompok yang tidak mendapat stimulasi (Damayanti et al., 2022; Fitriana, 2023).

Anak-anak bermain dengan tujuan untuk melatih tiga kemampuan dasar. Pertama adalah
kemampuan fisik-motorik (psikomotor), yaitu saat mereka berlari, melompat, atau bergerak yang secara
otomatis dapat melatih otot kasar hingga menuntun mereka agar dapat tumbuh dengan baik dan sehat.
Terakhir, ketika mereka bermain, mereka merasa senang dan menggunakan kemampuan sosial-emosional
(afektif) mereka untuk menumbuhkan emosi mereka saat berinteraksi dengan orang lain. Orang tua
adalah teman bermain utama anak-anak pada tahap perkembangan awal. Dalam proses bermain, anak-
anak juga dapat belajar tentang ketiga kemampuan kecerdasan (kognitif), seperti perbendaharaan huruf,
angka, kata, bahasa, komunikasi timbal balik, dan mengenal fitur tertentu, seperti bentuk (besar atau
kecil) dan rasa (manis, pahit, atau asam). Oleh karena itu, alat permainan edukatif adalah alat bermain
yang memiliki nilai pendidikan sehingga anak dapat meningkatkan perkembangan otak mereka
(Nurwahidah et al, 2021; Rakhmawati, 2022). Orang tua memiliki peranan penting dalam stimulasi
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perkembangan anak. Berbagai macam stimulasi yang dapat diberikan melalui permainan, meliputi
stimulasi visual, verbal, auditif, dan taktil. Selain membantu perkembangan anak, permainan mampu
membangun ikatan antara orang tua maupun anak. Dukungan dan apresiasi dari orang tua akan membuat
anak merasa aman dan nyaman, sehingga akan meningkatkan kemandirian, keberanian, dan kreativitas
(Oktaviani et al, 2021; Ramadia et al., 2021). Desa Batur Tengah berada di Kecamatan Kintamani,
Kabupaten Bangli, dengan luas wilayah sekitar 1.260 are dengan ketinggian 400-700 meter di atas
permukaan laut. Desa Batur Tengah memiliki jumlah penduduk kurang lebih 3.250 jiwa atau 950 kepala
keluarga (KK), yang mana sebagian besar penduduk bekerja sebagai wiraswasta, pedagang, dan petani.
Desa Batur Tengah merupakan bagian dari kawasan Munduk Gunung Batur yang berada di bagian utara
dan berbatasan dengan Gunung Batur serta Desa Batur Utara, sedangkan bagian selatan berbatasan
dengan Desa Bayung Gede, kemudian bagian barat berbatasan dengan Desa Batur Selatan, dan bagian
timur berbatasan dengan Danau Batur dan Desa Kedisan. Desa Batur Tengah merupakan bagian dari Desa
Pakraman Batur yang terdiri atas 24 banjar. Desa Batur Tengah terdiri atas 8 banjar, yaitu Br. Bugbugan,
Br. Batur Tengah, Br. Petung, Br. Batur Kota, Br. Tandang Tri Buana, Br. Toyabungkah, Br. Telemba, dan
Br. Bubungkelambu (Informasi, 2023; Merta et al., 2024 ). Sebagai bagian dari Desa Batur Tengah, Banjar
Tandang Tri Buana memiliki populasi balita dengan berbagai macam permasalahan terkait tumbuh
kembang anak. Populasi anak usia balita di wilayah Banjar Tandang Tri Buana tentu perlu mendapatkan
perhatian dan solusi yang tepat untuk mencegah, mendeteksi, dan mengatasi masalah tumbuh kembang
anak. Walaupun stimulasi perkembangan anak melalui permainan terbukti efektif, kesibukan orang tua
maupun anggota keluarga terdekat anak membuat frekuensi dan kualitas bermain dari anak menjadi
berkurang. Menimbang pentingnya aktivitas bermain pada anak, para pendidik, orang tua, maupun
masyarakat yang terkait perlu untuk memberikan pendampingan dan menyediakan sarana permainan
edukatif bagi anak. maka dari itu, untuk mengatasi hal tersebut dibutuhkan sebuah solusi. Solusi yang
dapat dilakukan adalah melakukan pendampingan dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan pembuatan
mainan edukasi anak.

Adapun beberapa penelitian sejenis yang mendukung solusi tersebut. Pertama, penelitian yang
dilakukan oleh peneliti lain yang membahas bahwa, untuk mengetahui bagaimana perkembangan balita,
hal yang dapat dilakukan adalah dengan mengikuti pelatihan mengenai penggunaan Kuesioner Pra
Skrining Perkembangan (KPSP). Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa, sebagian besar ibu-ibu sudah
memiliki kemampuan dan pengetahuan untuk menggunakan KPSP dengan baik. Selanjutnya, penelitian
mengenai pelatihan baby gym untuk melatih motorik bayi usia 3-12 bulan. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa, setelah adanya pemberian materi dan praktek pijat bayi terdapat peningkatan pengetahuan dan
keterampilan yang menyebabkan ibu-ibu pemilik bayi lebih bersemnagat dalam mengoptimalkan tumbuh
kembang bayi mereka. Selain itu, penelitian selanjutnya menyatakan bahwa, pendampingan pada ibu
dengan balita perlu dilakukan agar dapat mewujudkan balita sehat dan cerdas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, ibu-ibu yang mengikuti pendampingan ini sangat antusias. Hal ini dibuktikan
dengan adanya pertanyaan yang disampaikan serta kegiatan diskusi yang berjalan dengan efektif
(Mediastuti et al., 2023; Mokodompit et al., 2024; Vitriani et al., 2021).

Penelitian ini memiliki beberapa kebaruan. Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan
berbasis komunitas untuk meningkatkan stimulasi perkembangan anak melalui pembuatan alat
permainan edukatif secara mandiri. Kedua, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek teoritis, tetapi
juga pada implementasi praktis yang dapat membawa manfaat langsung bagi masyarakat. Ketiga, belum
terdapat penelitian sejenis yang dilakukan di Desa Batur Tengah. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memberikan keterampilan bagi kader posyandu dan masyarakat untuk dapat berkreasi
untuk membuat mainan edukasi secara mandiri menggunakan bahan-bahan di sekitar. Dengan membuat
sendiri mainan edukasi, diharapkan kader posyandu dan masyarakat luas dapat memenuhi kebutuhan
mainan edukasi anak tanpa harus mengeluarkan banyak uang untuk membeli mainan yang mahal.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan teknik pendekatan survey
kepada masyarakat. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 15 orang. Subjek tersebut terdiri
dari anak-anak yang ada di posyandu. Metode pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) diawali
dengan pengenalan dan evaluasi lokasi, serta sosialisasi kegiatan dengan mitra. Sosialisasi dengan mitra
difasilitasi oleh Kepala Desa (Kelian Desa) yang juga membantu pengurusan izin kegiatan. Pertemuan
koordinasi dengan mitra bertujuan untuk memberikan sosialisasi mengenai tujuan, manfaat, alur
kegiatan, dan rencana monitoring dan evaluasi. Selanjutnya dilakukan diskusi dengan mitra menggunakan
Focus Group Discussion (FGD) untuk memfasilitasi mitra untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang
ada dan menentukan alternatif pemecahan masalah oleh mitra itu sendiri. Adapun instrumen yang
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digunakan adalah panduan FGD. Bentuk kegiatan inti PKM berupa dialog interaktif mengenai stimulasi
tumbuh kembang anak dan pelatihan pembuatan mainan edukasi anak berbahan sederhana untuk
memberikan keterampilan sekaligus memicu kreativitas mitra untuk berkreasi membuat mainan edukasi
anak. Pada pelatihan ini akan dicontohkan pembuatan beberapa mainan edukasi anak dengan
menggunakan bahan-bahan sederhana yang mudah diperoleh masyarakat. Selain itu akan dijelaskan
bagaimana cara penggunaan maupun aplikasi mainan tersebut dalam membantu stimulasi perkembangan
anak. Kegiatan PKM ditutup dengan kegiatan evaluasi dan penyerahan bantuan mainan edukasi kepada
mitra. Setelah data dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode analisis data deskriptif.
Adapun kisi-kisi panduan FGD yang digunakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Panduan FGD

Sub Pertanyaan Pertanyaan
Pengenalan Apa yang Anda ketahui tentang stimulasi perkembangan balita?
2. Bagaimana peran Anda sebagai kader Posyandu dalam mendukung
perkembangan balita di masyarakat?
Identifikasi 1. Apasajatantangan yang Anda hadapi dalam mendukung perkembangan
balita di Posyandu?
2. Apakah Anda pernah menggunakan mainan edukasi dalam kegiatan
Posyandu? Jika ya, bagaimana pengalaman Anda?

=

Pemahaman 1. Apayang Anda pahami tentang mainan edukasi?
mengenai mainan 2. Bagaimana menurut Anda peran mainan edukasi dalam stimulasi
edukasi perkembangan balita?

3. Apasajajenis-jenis mainan edukasi yang Anda ketahui?
4. Apakah Anda pernah menggunakan mainan edukasi untuk stimulasi balita di
Posyandu? Jika ya, bagaimana pengalaman Anda?

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pelaksanaan rangkaian kegiatan PKM dimulai dengan pengenalan serta cek lokasi kegiatan,
kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi kegiatan dengan mitra. Kegiatan sosialisasi melibatkan Bapak
Kelian Desa dan Kader Posyandu. Pada masa persiapan, dilakukan analisis permasalahan yang dialami
oleh masyarakat Banjar Tandang Tri Buana, Desa Batur Tengah. Diskusi menitikberatkan pada partisipasi
mitra dan dilakukan menggunakan FGD. Berdasarkan hasil diskusi, permasalahan yang ditemukan di
Posyandu, sangat terkait dengan masalah tumbuh kembang anak. Salah satu permasalahan terkait
tumbuh kembang adalah penyediaan mainan edukasi untuk stimulasi perkembangan anak. Perlu
diketahui bahwa, untuk Posyandu yang terdapat di lokasi penelitian telah memiliki sejumlah mainan
edukasi anak yang biasanya digunakan saat kegiatan Posyandu berlangsung, namun jumlah mainan
tersebut masih dirasa kurang dibandingkan dengan jumlah anak balita di wilayah banjar. Adapun
beberapa mainan edukasi anak yang menggunakan bahan sederhana disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Kreasi Mainan Edukasi Anak Menggunakan Bahan Sederhana
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Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh Kader Posyandu dan beberapa Ibu yang memiliki anak balita.
Pelatihan diawali dengan penjelasan singkat mengenai mainan edukasi anak dan peranannya dalam
stimulasi perkembangan anak, dilanjutkan dengan tanya jawab singkat. Terakhir, kegiatan dilanjutkan
dengan memberikan pelatihan mengenai pembuatan mainan edukasi serta cara penggunaannya untuk
stimulasi. Sebelum pelatihan dimulai, beberapa material pelatihan telah disiapkan sehingga para peserta
dapat langsung berlatih membuat mainan edukasi dan waktu pelatihan menjadi lebih efektif. Adapun
kegiatan pelatihan disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Mainan Edukasi

Setelah kegiatan PKM, dilakukan kegiatan evaluasi menggunakan metode evaluasi FGD. Pada
kegiatan ini disampaikan hambatan yang terjadi serta saran-saran untuk upaya perbaikan kegiatan PKM
selanjutnya. Selain itu disampaikan hasil kegiatan PKM berupa peningkatan keterampilan serta rencana
tindak lanjut mitra pasca pelaksanaan kegiatan PKM. Peserta nampak antusias selama mengikuti
rangkaian kegiatan PKM, sehingga diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan keterampilan dan
kreativitas mitra dalam membuat mainan edukasi dan memberikan pengetahuan mengenai stimulasi
perkembangan anak. Selanjutnya diharapkan mitra dapat membagikan keterampilan yang didapatkan
kepada masyarakat sekitar. Kegiatan evaluasi ditutup dengan penyerahan bantuan paket mainan edukasi
kepada Kader Posyandu. Adapun hasil keterampilan peserta dalam pembuatan mainan edukasi disajikan
pada Tabel 2 dan Gambar 3 dalam bentuk grafik.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Peserta dalam Pembuatan Mainan Edukasi

Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
Tidak Mampu 11 3
Mampu 4 12

Keterampilan Pembuatan Mainan Edukasi Anak

R e
ORNWANANDOORNWAL

Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan

m Tidak Bisa mBisa

Gambar 3. Grafik Tingkat Keterampilan Peserta dalam Pembuatan Mainan Edukasi
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Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 3 nampak bahwa sebelum kegiatan pelatihan, dari 14 orang
terdapat 4 orang peserta telah mampu untuk membuat mainan edukasi secara mandiri. Sedangkan setelah
diberikan pelatihan, jumlah peserta yang mampu membuat mainan edukasi nampak meningkat menjadi
12 orang. Berdasarkan data tersebut, pelatihan pembuatan mainan edukasi anak dapat meningkatkan
kemampuan peserta untuk berkreasi membuat mainan edukasi anak berbahan sederhana. Berikut
merupakan pemberian bantuan paket mainan edukasi disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Pemberian Bantuan Paket Mainan Edukasi dan Penutupan Kegiatan

Pembahasan

Fase balita merupakan fase yang sangat penting dalam pertumbuhan manusia. Peran orang tua
menjadi sangat penting pada fase balita karena pada waktu ini anak menghabiskan sebagian besar
waktunya bersama orang tua. Orang tua, sebagai pengasuh dan pendidik pertama dan utama, diharapkan
dapat mempengaruhi pertumbuhan anak secara optimal dengan mendorong pertumbuhannya, memenuhi
kebutuhan gizinya, memberikan perawatan dasar seperti vaksinasi, pengobatan saat sakit, tempat tinggal
yang layak, sanitasi lingkungan, pakaian, dan kesegaran fisik. Orang tua juga menjadi teman bermain
utama anak-anak pada tahap awal perkembangan. Salah satu permasalahan terkait tumbuh kembang
adalah penyediaan mainan edukasi untuk stimulasi perkembangan anak. Salah satu cara untuk membantu
anak tumbuh dan berkembang adalah dengan menggunakan alat permainan untuk meningkatkan
kemampuan fisik, motorik kasar dan halus, bahasa, dan tingkah laku sosial. Anak belajar memberi dan
menerima melalui bermain. Bermain bersama orang lain (assosiatif play) membantu mereka membangun
hubungan sosial dan belajar memecahkan masalah dalam hubungan tersebut (Handayani & Abbasiah,
2020; Kristina et al,, 2021). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
keterampilan bagi kader posyandu dan masyarakat untuk dapat berkreasi untuk membuat mainan
edukasi secara mandiri menggunakan bahan-bahan di sekitar.

Setelah kegiatan pengabdian ini telah terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan dan
kreativitas kader posyandu dalam membuat mainan edukasi dan memberikan pengetahuan mengenai
stimulasi perkembangan balita. Banyak penelitian menunjukkan bahwa masa dini, yaitu lima tahun ke
bawah, adalah masa keemasan, bagi perkembangan kecerdasan anak. Salah satu penelitian menemukan
bahwa kapasitas kecerdasan anak mencapai 50% pada usia empat tahu. Untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan membuat proses belajar mengajar tidak membosankan, kita perlu memiliki
pengetahuan yang utuh mengenai perkembangan anak dan peranan aktivitas bermain di dalam
prosesnya, karena anak-anak pada usia dini melakukan aktivitas pembelajaran dalam lingkungan bermain
yang menyenangkan. Dunia anak adalah tempat bermain dan bersosialisasi dengan teman sebayanya.
Bermain dapat meningkatkan semua aspek perkembangan anak, membuat mereka lebih aktif, sehat, dan
cerdas (Adriana, 2020; Lisa et al.,, 2020; Mashuri et al., 2022). Bermain dimaksudkan untuk melatih tiga
kemampuan dasar anak-anak. Pertama, bermain melatih kemampuan fisik-motorik (psikomotorik), yaitu
saat anak berlari, melompat, atau bergerak secara otomatis untuk melatih otot-otot besar seperti,
quadriceps, hamstrings, gastrocnemeus untuk mendukung fungsi motorik kasarnya. Kedua, saat anak-
anak bermain, mereka merasa senang dan menggunakan kemampuan sosial-emosional (afektif) mereka
untuk membantu mereka tumbuh. Ketiga, anak-anak juga dapat belajar tentang kemampuan kecerdasan
(kognitif), seperti perbendaharaan huruf, angka, kata, bahasa, komunikasi timbal balik, dan mengenal fitur
tertentu, seperti bentuk (besar atau kecil) dan rasa (manis, pahit, atau asam) dalam proses bermain. Oleh
karena itu, alat permainan edukatif adalah alat bermain yang memiliki nilai pendidikan sehingga anak
dapat meningkatkan perkembangan otak mereka (Adhitya et al, 2023; Khaidir et al, 2021) . Alat
permainan edukatif (APE) adalah alat permainan yang dirancang khusus untuk tujuan pendidikan. APE
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adalah bermacam-macam barang atau alat yang dapat digunakan untuk bermain dan mengandung nilai
edukatif (bermain sambil belajar) yang dapat meningkatkan semua kemampuan anak, yang meliputi
kemampuan intelektual dan emosional anak. APE juga mencakup semua jenis permainan yang memiliki
kapasitas untuk menjadi media pengetahuan dan meningkatkan keterampilan anak. Selanjutnya, bermain
adalah aktivitas yang dilakukan oleh seorang anak, baik dengan atau tanpa menggunakan peralatan
(mainan) untuk menimbulkan perasaan senang. Aktivitas belajar melalui permainan tentu lebih disukai
oleh anak-anak karena anak-anak dapat menggunakan sarana permainan untuk bermain sambil belajar
(Hayati, 2019; Isnaningsih et al,, 2022). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan kegiatan
penyuluhan tentu sangat bermanfaat pada meningkatnya pengetahuan bagi kader posyandu dan
masyarakat terkait pembuatan mainan edukasi untuk stimulasi tumbuh kembang anak. Kader yang
memahami definisi, tujuan, dan manfaat posyandu dari petugas kesehatan, media cetak, dan elektronik
akan mendorong mereka untuk menjadi lebih aktif dalam kegiatan posyandu. Karena mereka sangat
termotivasi, mereka akan ingin memenuhi kebutuhan tersebut dengan berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan posyandu (Amirah et al., 2021; Fridolin et al,, 2021). Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan adalah bagian dari pendidikan non-formal yang
memungkinkan orang untuk menemukan pengetahuan (Nurbaya et al.,, 2022; Trinurhilawati et al., 2019).

Bentuk kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan kader melalui promosi kesehatan yang
sederhana, yang mencakup pelatihan berurutan menggunakan metode yang dimodifikasi, seperti seminar
interaktif dan diskusi kelompok kecil. Perubahan ini diharapkan akan berdampak pada perilaku mereka
dan kinerja mereka sebagai garda terdepan pelayanan kesehatan di Indonesia (S. Wahyuni et al,, 2019).
Selain itu, penelitian menekankan betapa pentingnya mendapatkan informasi kesehatan yang lebih
komprehensif tentang 1000 hari pertama kehidupan, deteksi stunting, dan pengasuhan anak
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya (Megawati & Wiramihardja, 2019; Rahmawati & Dewi
Sartika, 2020). Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu, cakupan peserta pelatihan terbatas
hanya pada beberapa kader posyandu, sehingga hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi ke seluruh
kader posyandu maupun masyarakat secara luas. Hal ini dapat diatasi dengan memperluas jangkauan
peserta pada penelitian selanjutnya, melibatkan lebih banyak kader posyandu dari berbagai wilayah, serta
mengikutsertakan orang tua balita untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang
efektivitas pelatihan. Maka dari itu, dengan mengatasi keterbatasan tersebut, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader posyandu serta mendukung tumbuh kembang balita secara optimal. Penelitian ini
memiliki dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan bagi kader posyandu terkait pembuatan
mainan edukatif untuk stimulasi tumbuh kembang balita. Permainan edukatif sangat bermanfaat dalam
proses perkembangan anak. Selain itu, permainan edukatif memberi anak kesempatan untuk
bersosialisasi dan memperoleh pengetahuan melalui penggunaan berbagai alat, buku, narasumber, dan
tempat. Namun, kegiatan ini terbatas hanya diikuti beberapa kader posyandu saja. Dalam penelitian
berikutnya diharapkan dapat mencakup masyarakat luas khusunya pada orangtua.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini yaitu terdapat peningkatan keterampilan mitra dalam pembuatan mainan
edukasi untuk stimulasi perkembangan anak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, program Kemitraan
Masyarakat ini berhasil diterapkan dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu
mengenai pembuatan mainan edukasi anak berbahan sederhana pasca kegiatan pelatihan dan diskusi
yang dilakukan. Permainan edukatif sangat bermanfaat dalam proses perkembangan anak. Selain itu,
permainan edukatif memberi anak kesempatan untuk bersosialisasi dan memperoleh pengetahuan
melalui penggunaan berbagai alat, buku, narasumber, dan tempat. Permainan edukatif adalah kegiatan
yang menyenangkan yang dapat digunakan sebagai alat pendidikan, oleh karenanya sangat penting bagi
masyarakat untuk memahami terkait pembuatan mainan edukasi untuk stimilasi tumbuh kembang anak.
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